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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan tidak lepas dari para karyawan yang bekerja untuk
perusahaan. Karyawan berperan penting untuk mencapai tujuan yang
diharapkan oleh perusahaan karena karyawan memiliki kemampuan untuk
berpikir dan bertindak serta merencanakan apa yang harus dilakukan.
Perusahaan berharap agar para karyawan memiliki loyalitas yang tinggi,
karena loyalitas berdampak positif bagi perusahaan. Hasil dari penelitian
Aljayi, Fjer, Guennioui, dan Tamek (2016) yang dilakukan pada perusahaan
Jepang menyatakan bahwa loyalitas sangat dihargai oleh organisasi Jepang
karena dianggap positif berdampak pada stabilitas keseluruhan tenaga kerja
perusahaan. Selain itu, memiliki karyawan yang loyal dapat meminimalisir
pengeluaran biaya dalam pengadaan tenaga Kkerja serta meningkatkan
produktivitas (Nurhasan, 2017).

Loyalitas menurut Farida dan Widi (2016) yaitu kesetiaan karyawan pada
perusahaan, pemimpin, dan rekan kerja. Menurut Mehta, dkk., (2010) loyalitas
sendiri terdiri dari 2 dimensi, yaitu dimensi internal dan dimensi eksternal.
Dimensi internal berasal dari komponen emosional, yaitu rasa peduli, afiliasi,
dan komitmen, sedangkan dimensi eksternal merupakan cara yang digunakan

untuk menerapkan komponen dari dimensi internal.



Karyawan yang dinilai memiliki loyalitas yang tinggi akan bersedia
bekerja melebihi kondisi pada biasanya dan bangga menceritakan perusahaan
tersebut kepada orang lain, kemudian juga bersedia menerima berbagai tugas,
merasa adanya kesamaan nilai dengan perusahaan, merasa mendapatkan
inspirasi, dan akan memperhatikan nasib perusahaan secara menyeluruh.
Sebaliknya, jika karyawan yang tidak loyal terhadap perusahaan akan ditandai
dengan perasaan negatif, seperti keinginan untuk meninggalkan perusahaan
tersebut, berfikir bahwa bekerja di perusahaan yang lain akan lebih
menguntungkan, tidak merasakan keuntungan dari perusahaan, dan menyesali
keputusan mereka bekerja dengan perusahaan tersebut (Istijanto, 2005).

Loyalitas terdiri dari beberapa aspek, yaitu ketaatan, bertanggungjawab,
kejujuran, dan pengabdian diri (Saydam, 2000). Pada aspek ketaatan,
karyawan PT. Dan Liris belum melaksanakannya dengan baik. Hal itu terlihat
dari masih adanya karyawan yang tidak memakai alat pelindung diri saat
bekerja, seperti penutup telinga (earplug) dan sepatu. Ketika penulis
menanyakan mengapa tidak memakai penutup telinga (earplug), mereka
mengatakan bahwa memakai penutup telinga (earplug) merupakan hal yang
tidak terbiasa mereka lakukan sehingga ketika memakainya akan terasa aneh
dan tidak nyaman. Padahal mereka sudah mengetahui bahwa penggunaan
penutup telinga (earplug) dapat melindungi pendengaran mereka dari suara
bising yang berasal dari mesin-mesin di area tempat bekerja mereka. Selain itu,
pemakaian sepatu juga terkesan disepelekan. Masih ada beberapa karyawan

yang terlihat memakai sandal jepit, dan mereka mengatakan bahwa dengan



memakai sepatu terasa panas. Hal itu sebenarnya sudah mereka ketahui bahwa
memakai sepatu dapat melindungi kaki mereka dari benda-benda tajam di area
mereka bekerja.

Aspek lain dari loyalitas adalah bertanggungjawab. Kemangkiran yang
dilakukan karyawan membuat pekerjaan yang seharusnya mereka kerjakan
terabaikan sehingga produktivitas terganggu. Karyawan yang loyal
ditunjukkan dengan bersedia mengesampingkan urusan pribadi, memiliki
kesamaan nilai dengan perusahaan, dan merasa ingin meningkatkan
kemampuan agar lebih baik lagi (Kusumawati & Utami, 2016). Kemangkiran
karyawan bisa menjadi tolok ukur dari adanya loyalitas, karena dengan adanya
kemangkiran menunjukkan bahwa karyawan tidak bersedia untuk
mengesampingkan urusan pribadinya, sehingga mangkir tidak menjadi
masalah bagi karyawan tersebut. Beberapa karyawan mangkir dari
pekerjaannya dan memilih untuk berlibur dengan keluarganya. Hal itu
diketahui oleh karyawan lain dari unggahan sosial media karyawan yang
mangkir tersebut. Karyawan yang loyal akan berusaha meningkatkan
kemampuannya untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi, sehingga
dapat menjunjung prestasi perusahaan. Kemudian untuk aspek kejujuran,
penulis menemukan karyawan yang berusaha mengelabuhi supervisor tentang
jatah cuti yang dia miliki. Karyawan tesebut merasa masih memiliki satu kali
jatah cuti, namun pada absensi yang ada dituliskan bahwa karyawan tersebut

telah menggunakan seluruh jatah cutinya.



Loyalitas karyawan tidak diperoleh dengan cepat, melainkan melalui
proses. Perusahaan perlu mempertimbangkan apa yang membuat karyawan
merasa loyal terhadap perusahaan. Salah satu faktor yang dapat menciptakan
loyalitas karyawan adalah dengan munculnya kepuasan kerja. Tingkat
kepuasan kerja yang dirasakan seseorang berbeda-beda, karena merupakan
suatu yang bersifat individual. Kreitner & Kinicki (2005) mengatakan bahwa
kepuasan kerja merupakan respon emosional dari diri seseorang terhadap
pekerjaan yang dijalaninya. Karyawan yang merasa puas terhadap
pekerjaannya, maka timbul perasaan positif terhadap pekerjaannya tersebut,
sedangkan seseorang yang merasa tidak puas terhadap pekerjaan yang sedang
dijalaninya, memiliki perasaan-perasaan negatif terhadap pekerjaannya
tersebut (Robbins & Judge, 2008).

Pemberian insentif dapat menjadi salah satu faktor kepuasan kerja
(Usman, 2008). Pemberian insentif berupa gaji dan tunjangan lain dapat
memunculkan rasa senang sehingga karyawan mencintai pekerjaanya dan
dapat meningkatkan loyalitas, karena pada dasarnya karyawan bekerja guna
mencukupi kebutuhannya (Ramadhani, 2017). PT. Dan Liris telah berupaya
menciptakan kepuasan kerja bagi karyawannya dengan memberikan insentif
dan tunjangan lain, seperti tunjangan hari tua dan tunjangan bagi karyawati
yang melahirkan. Selain itu, ada pula pemberian hadiah (reward) dalam
periode tertentu, seperti adanya umroh gratis untuk 5 karyawan teladan,
voucher belanja di supermarket, dan liburan bersama secara gratis. Hal itu

diberikan perusahaan untuk menciptakan kebahagiaan karyawan sehingga



karyawan dapat merasa puas dan dapat meningkatkan produktivitas kerja
sehingga karyawan bisa merasa loyal. Pada hal lain, perusahaan juga
memberikan jatah cuti setiap bulannya sebanyak satu kali. Selain cuti bulanan,
perusahaan juga masih memberikan kelonggaran berupa cuti hamil, cuti sakit,

dan cuti bagi keluarganya yang meninggal.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa kepuasan kerja
tidak bisa dianggap remeh. Para pemimpin perusahaan harus memberikan
perhatian serius terhadap kepuasan kerja karyawan yang dipimpinnya, karena
kepuasan kerja memiliki mata rantai dengan sumber daya manusia organisasi,
Kinerja organisasi, dan keberlangsungan hidup organisasi itu sendiri (Husni,
dkk., 2016). Karyawan yang merasa puas terhadap pekerjaannya akan merasa
loyal terhadap perusahaan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Husni,
dkk. (2016) yang dilaksanakan di Rutan Provinsi Aceh yang menyatakan
bahwa kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai mempunyai pengaruh
terhadap peningkatan loyalitas kerja pegawai. Penelitian lainnya dari
Kusumawati & Utami (2016) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan kepuasan kerja terhadap loyalitas karyawan.

Berdasarkan pemaparan di atas, perusahaan berusaha menciptakan
kepuasan kerja pada karyawan dengan adanya intensif berupa gaji dan
tunjangan lain, dimana perusahaan menyadari bahwa dengan adanya kepuasan
kerja maka loyalitas karyawan terhadap perusahaan akan tercapai. Namun,
pada kenyataan yang ada di lapangan, masih terdapat beberapa karyawan yang

tidak menunjukkan loyalitas berdasarkan aspek yang ada, sehingga penulis



ingin mengetahui bagaimana sebenarnya hubungan antara kepuasan kerja
dengan loyalitas pada karyawan di PT. Dan Liris dan seberapa besar kepuasan

kerja berperan dalam meningkatkan loyalitas karyawan.

B. Rumusan Masalah
a. Bagaimana hubungan antara kepuasan kerja terhadap loyalitas pada
karyawan PT. Dan Liris?
b. Bagaimana tingkat kepuasan kerja pada karyawan PT. Dan Liris?
c. Apakah loyalitas sudah ada pada karyawan PT. Dan Liris?
d. Berapa besar peranan kepuasan kerja dalam meningkatkan loyalitas

karyawan di PT. Dan Liris?

C. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja terhadap loyalitas pada
karyawan PT. Dan Liris.
a. Untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja pada karyawan PT. Dan Liris.
b. Untuk mengetahui loyalitas karyawan pada PT. Dan Liris.
c. Untuk mengetahui besarnya peranan kepuasan kerja dalam meningkatkan

loyalitas karyawan di PT. Dan Liris.



D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan mengenai
pengaruh kepuasan kerja dan kepemimpinan dalam menciptakan loyalitas

bagi karyawan di suatu perusahaan.

b. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi PT. Dan
Liris sebagai acuan agar dapat meningkatkan loyalitas karyawan pada

perusahaan.



